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ABSTRAK 

Penelitian tentang Permasalahan TKI di daerah asal mentpakan jenis penelitian diskriptif kualitatif 
bermaksud mendapatkan gambaran nyata permasalahan TKI di daerah asal, sejak pra pe11empata11, 
penenzpatan hingga pasca penempatan di Kabupaten Tulungagung Provinsi Jawa Timur. Data di111aks11d 
didapatkan melalui teknik wawancara, pengamatan di lapangan, Focus Group Discussion (FGD) da11 studi 
dokumentasi. Informan terdiri dari ca/on TKI dan keluarganya, mantan TKI da11 keluarga11ya, tokoh 
111asyarakat desa lokasi penelitian, Instansi Sosial, Instansi Tenaga Kerja dan BP2 TKI provinsi fawn 
Timur, Instansi Sosial dan Tenaga Kerja Kabupaten Tulungagung. Hasil penelitian ditemukan sej11111/ah 
permasalahan sejak pra penempatan, penempatan di luar negeri hingga pasca penempatan. Per111asalalw11 
pada pra penempatan meliputi: pemalsuan dokzmzen, 111enungg11 terlalu la111a di penampzmgan, makanan 
yang tidak layak di penampungan, biaya (hutang), terjebak calo, pengurusa11 dokumen tidak 111elal1ti desa 
- jalan pintas, pendidikan dan pelatihan TKI dilaksanakan di Jakarta, belum ada kegiatan sosialisasi . 
kepada masyarakat tentang prosedur dan persyaratan bekerja di luar negeri dan SOM TKI rendah. 
Permasalahan TKI pada penempatan di luar negeri 111elip11ti tidak memegang dokumen selama bekerja, 
pelanggaran perjanjian kerja, penindasan/tindak kekerasan oleh majikan, isteri 111ajika11 pe11cemb11ru, dipnlak 
agen dan tidak mengetahui alamat KBRI. Pemzasalahan TKI pasca penempatan meliputi: p11/a11g sebe/1t111 
masa ko11trak habis, proses kepulangan ke tanah air yang sulit, permasalalwn kelunrga dan masih 111i1Zim11ya 
pembinaan dari instansi terkait bagi manta11 TKI. Berdasarkan lial tersebut diaj11ka,1 pula sejumlah saran 
kepada instansi terkait tentang perlunya pemberdayaan dan pembinaan instansi terkait baik bagi ca/011 TKI, 
TKI yang berhasil maupun yang gaga/ . 

...._ Kata kunci : Permasalahan sosial, Tenaga Kerja Indonesia, Daerah asal 

.... 

I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan catatan, jumlah penganggur 
don colon penganggur di Indo nesia terus 
membengkak. Menurut Kepala Bappenas 
jumlah penganggur tahun 2004 mencapai 
10,83 juta jiwa don tahun 2005 meningkat 
menjadi 11, 19 juta jiwa. Sementara itu, 
lapangan kerja baru yang tersedia tiap tahun 
hanya 1, 1 juta sampai 1,75 juta, apalagi 
ditambah tiap tahun lebih kurang setengah juta 
mahasiswa lulus dari perguruan tinggi dari 
semua disiplin ilmu. Bagi negara-negara 
berkembang seperti Indonesia, salah satu cara 
yang bisa ditempuh guna mengurangi 
pengangguran di da lam negeri don 
mendapatkan devisa luar negeri adalah dengan 
mengirimkan TKI bekerja ke luar negeri. (Agus 
Sudono, dalam http://www2.kompas.com/, 
diakses 17 April 2009). 

Meskipun berbagai peraturan dalam 
upaya memberikan pelayanan don 
perlindungan kepada TKI banyak diterbitkan, 
namun kebutuhan ekonomi yang sangat 
mendesak membawa sejumlah orang 
mengambil keputusan untuk mencari nafkah ke 
luar negeri. Dengan berbagai iming-iming dari 
sebagian orang yang berhasil sukses bekerja 
di luar negeri, ternyata membawa dampak 
yang cukup mengkhawatirkan . Ketidaktahuan 
masyarakat akan syarat don prosedur bekerja 
di negeri orang dimanfaatkan o leh sebagian 
oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab 
untuk mengeruk keuntungan dari mereka yang 
ingin bekerja di luar negeri. 

Kondisi eko nomi merupakan alasan 
utama yang mendorong seseorang bekerja di 
luar negeri . Dengan tujuan utama mencari 
modal, membuat rumah, biaya pendidikan 
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anak atau biaya untuk melanjutkan sekolah ke 
jenjang yang lebih ti nggi. Yang menjadi tujuan 
pokoknyo odolah untuk meruboh torof hidup 
menjodi lebih boik don lebih sejahtero. 

Perkembongon zoman don tingginya 
kebutuhon hidup di dolam negeri 
mengakibotkan banyak generosi muda 
berbondong-bondong ke luar negeri mencari 
rezeki ke Negara lain. Dalom hol ini, pemerintoh 
Indonesia telah berusaho menciptakon peluang 
kerja baru di berbagai bidang, tetapi tetop saja 
peluang tersebut belum dapat menompung 
melimpahnyo pencari kerjo yang dari woktu ke 
waktu terus bertambah. 

Menu rut catatan Depertemen Tenaga Kerja 
don Transmigrasi, sampai tahun 2007 terdapat 
4 ,8 juta worga Negara Indonesia bekerja di 
luar negeri. Negara yang banyak menampung 
tenoga kerja Indonesia adalah Malaysia, Ko­
rea, Hongkong, Jepang, Taiwan, Arab Saudi, 
Kuwa i t don Qotar (Sutaat dkk,2008), 
Sedangkan penempoton TKI ke luar negeri 
yang berosal dari Jawa Timur dalam kurun 
woktu l Januari s.d. 31 Mei 2008 berdasarkan 
data dari BP2TKI sebanyok 23.590 orang 
dengan rincian 8.319 orang loki-laki don 
15.271 orang wani ta. Sedongkan Doto dari 
Dinos Tenaga Kerja don Tronsmigrasi 
Kobupaten Tulungogung penempatan tenaga 
kerja melalui Anter Kerja Anter Negara (AKAN) 
tahun 2007 sebanyak 1.019 orang terdiri dari 
93 orang laki-laki (9, 12%) don 926 (90,88%) 
orang perempuon. Menu rut informasi dari Dinos 
Tenaga Kerja don BP2TKI provinsi Jawa Timur 
don Dinos Tenaga Kerja don Tronsmigrasi 
Kabupaten Tulungagung data ini adalah resmi 
penempatan TKI melalui instansi resmi, 
sedangkan TKI yang tidak resmi (illegal) 
jumlahnya bisa lebih besor lagi. 

Memang horus diakui bohwo TKI 
mempunyai nilai strategis bagi bangsa Indo­
nesia, karena secara nyoto mereka memberikan 
manfaat banyok bagi pertumbuhan ekonomi 
di tanah air. Keberadaan TKI menyumbang 
kepada devisa Negara dari pungutan pajak, 
remittance don beberapa bentuk sumbangsih 
la innya. Data dari Dinos Tenaga Kerja don 
Transmigrasi Kabupaten Tulungagung remit­
tance (kiriman uang) dari TKI lewat Bank don 
PT Pos Indonesia ke kabupaten Tulungagung 
tahun 2005 berjumloh Rp.334.975.860.098 
dengan jumlah TKI 1 .6 7 4 orang; tahun 2006 
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sebanyak Rp.309.458.932.477 orang dengan 
jumlah TKI 934 orang don tahun 2007 
sebonyok Rp.279.773.986.369 orang. Jumloh 
itu belum termosuk yang bekerja secara i llegal 
yang tentu saja menyumbang deviso Negara 
walou secara sembunyi-sembunyi. 

Sejarah telah mencatat bahwa sumbangsih 
TKI dalam kemajuan ekonomi di doerah 
mencopai milyoran rupiah, don ini terbukti bisa 
menggerakkan rodo ekonomi di berbagoi 
sektor. Sebaliknya, perjuangan para pahlawan 
deviso dalom mengais rezeki juga menghadapi 
tontangan, kendala don permasa lahan yang 
luar biasa. 

Hasil ka j ian Badon Penelitian don 
Pengembangan Daerah Pemeri ntah Provinsi 
Jawa Barat kerjasama dengan Lembaga 
Penelitian Universitas Lang langbuana Bandung 
menyimpulkan bahwa kasus permasalahon TKI/ 
TKW informal di Arab Saudi don Hongkong 
tidak terlepas dori permasalahan di dalam 
negeri sendiri. Kelemahan-kelemahon terse but 
dapat ditelusuri mulai (1) proses rekruitmen, (2) 
pemalsuan dokumen, (3) masalah pelatihan, 
(4) keterl ibatan para cola, (5) pelanggaran 
ketentuan o leh PJTKI, (6) pengowasan yang 
lemah terhadap PJTKI, (7) permainan antara 
PJTKI don colon dengan pihak oknum/aparat, 
don (8) pemerasan oleh berbagai pihak di air­
port. Apabi la sumber permasalahan di dalam 
negeri tidok dapat diselesaikan dengan baik 
maka penanganan masalahnya tidak akan 
banyak mengalami kemajuan. 

Bagi keluarga yang ditinggalkan juga tidak 
lepas dari berbagai permasalahan seperti 
penyalahgunaan uang kiriman oleh anggota 
keluorga, terganggunya keharmonisan rumah 
tangga, don anak menjadi terlantar. 

Sementaro hasi l penelition Puslitbang 
Kesos tahun 2008 (Sutaat, dkk) juga 
menyimpu lkan bahwa permasalahan TKI di 
Malaysia bersumber dari hu lu, yakn i 
ketidaksiapan TKI untuk bekerja di luar negeri. 
Ketidaksiapan TKI terjadi sebagai akibat 
kurongnya penyiapan oleh pihak-pihak 
pengirim. 

Mengacu pad a permasalahan 
sebagaimana uraian diatas, perlu diadakan 
studi permasalahan TKI di daerah asal, sejak 
pro penempatan, penempatan hingga pasca 
penempatan. Studi ini dilaksanakan d i 
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Kobupoten Tulungogung provinsi Jowo Timur. 
Mengingot sebogion besor deso-deso 
kobupoten T ulungagung merupokon kantong 
TKI di provinsi Jawo Timur, penentuon deso 
sosoron penelition dipilih secoro purposive yakni 
deso Pucong Lor don Deso Pake! Kecomaton 
Ngantru Kabupaten Tulungagung 

Penelitian ini bermaksud mendapatkan 
gombaron nyota permasalahon TKI di daerah 
asal, sejok pro penempaton, penempatan 
hingga posco penempatan di Kabupaten 
Tulungagung Provinsi Jawa Timur. Penelitian 
penting bagi penyelenggara pemerintahon 
terkait seperti Depertemen Sosial, Depertemen 
Tenaga Kerja, pemberdayaan perempuan 
dalam menerbitkan keputusan-keputusan, 
kebijakan terkait dengan kesejahteraon sosial 
TKI. Jen is penelitian adalah diskriptif kualitatif. 
Penelitian diskriptif mompu menyajikan 
gambaran secara detail dari sebuah situasi don 
atau setting sosial. Sedangkan pendekatan 
kualitatif data yang d ikumpulkan umumnya 
berbentuk kata-koto, gombo r, don bukon 
angko-ongka, ko laupun ado ongka-ongka 
sifotnya hanyo sebogoi penunjong (Newmon 
don Denim, dolom Sutoot dkk, 2007) Data 
dimaksud didopatkon melolui teknik 
wowoncoro, pengamoton di lopongon, focus 
Group Discussion (FGD) don studi dokumentosi. 
lnformon terdiri dari colon TKI don keluorgonyo, 
monton TKI don keluorganyo, tokoh masyorokot 
deso lokasi penelition, lnstonsi Sosiol, lnstonsi 
Tenaga Kerja don BP2 TKI provinsi Jawo Timur, 
lnstansi Sosia l don Tenaga Kerjo Kabupoten 
Tulungagung. 

11. KAJ IAN PUSTAKA 

A. Pekerja migran don 
permasalahannya 

Pekerjo migron (migran workers) adaloh 
orang yang migrosi dari wilayoh kelahironnya 
ke tempot lain don kemudian bekerja di tempat 
yang baru tersebut dalam jangka waktu relatif 
menetap. Diskusi tentong pekerja migron, 
setidaknya terdapat pekerjo migran internal don 
pekerja migran internasional. Dalam konteks 
Indonesia, pengertion pekerjo migran menunjuk 
pada orang Indonesia yang bekerja di luar 
negeri, atau yang dikenal dengan istilah 
Tenaga Kerja Indonesia (Suharto, dalam Sutaat, 
2007). 

Permasa/ahnn Tenaga Kerja Indonesia di Daerah Asal (N11rdi11 Widodo) 

Pengertian migran, juga dikemukakan oleh 
Kane (1995) dalam Fakhruddin (2004) yang 
dikutip Sutaat (2007) mengklasifikosikon migrosi 
ke dolam migrasi internal (Internal migration), 
yang biasanya lebih disebabkan oleh faktor 
dalam negeri, antara lain : konflik suku, 
kemiskinan don kekeringan di suatu wilayah, don 
bencana alam, serta migrasi eksternal (external 
migration), yaitu perpindahan penduduk 
melintasi sempadan negara. Dalam Undang­
Undang RI nomor 39 tentang Penempatan don 
Perlindungon Tenaga Kerja Indonesia di 
luar negeri digunokan istilah Tenaga Kerjo 
Indonesia (TKI) yakni setiap wargo negara 
Indonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja 
di luar negeri dalam hubungan kerja untuk 
jangka waktu tertentu dengan menerima upah. 

Migrosi Tenaga Kerjo Indonesia akhir-okhir 
ini telah menjodi issue nasional kareno 
menimbulkan berbagai masolah sosial, 
ekonomi, politik, hukum don hok asosi 
monusia. Migrasi penduduk Indonesia untuk 
meninggolkon daerah asol guna mencari 
pekerjaan ke tempat lain (termasuk ke luar 
negeri), dipicu oleh doya dorong don daya tarik 
yang menggiurkan mereka. Keterbatasan 
sumber daya yang tersedio di doeroh asal don 
faktor kemiskinan merupakan daya dorong 
yang cukup kuat untuk pergi meran tau 
meninggalkan daerah asolnyo. 

Ketidak siapon colon TKI menimbulkon 
permosalohan berbagai masalah di luar 
negeri . Menurut Eudes Wawa (2005) dalom 
Sutaot (2007) ado empat sisi besar yang 
memunculkan TKI bermasalah: (1) pihak­
pihak pengirim yang semoto-mata hanya 
mementingkan keuntungan ekonomi tanpa 
mempunyai rasa tanggung jawab yang besar 
terhadap nosib TKI yang mereka kirim; (2) 
pengusaha atau pengguna TKI d i Negara 
tujuon cenderung lebih mementingkan 
kebutuhan mere ka sendiri don kurang 
mempunyai kepedulian terhadap kesejahteraan 
pekerjanya; (3) kesiapan TKI yang menyangkut 
pengetahuan pendidikan, don keterampilan 
yang rendah, sehingga memiliki daya tawar 
yang rendah; don (4) perlindungan hukum oleh 
perwakilan pemerintah RI mungkin sudah 
dilaksanakan dengan baik, tetapi perlindungan 
sosial belum sepenuhnya terlaksana. 

35 



J11ma/ Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, Vol 14, No. 01, 2009: 33-46 

B. Pelayananan Sosial Pekerja Migran 

R.M. Titmus (dalam Soetarso, 1980) 
membagi pelayanan sosial dalam duo konsep : 
( l) bersifat residual, yaitu suatu model yang 
berfungsi sebagai sarana control sosial untuk 
mempertahankan hukum serto ketertiban . 
Konsep pelayanan ini berhubungan dengan 
mosolah sosiol don patologi sosial; dengan 
upaya untuk membantu penyesuoian don 
rehabilitasi perorongan don keluarga-keluarga 
terhadap nilai-nilai don norma-norma 
masyarokat. (2) bersifat lnstitusional Redistributif, 
sebagoi sarana untuk memenuhi kebutuhan­
kebutuhan tertentu di dalam masyarakat tanpo 
memperhatikan pertimbangan nilai tentang 
perorangan moupun keluargo-keluargo, tanpo 
memperhatikan opakah mereka mengolami 
masalah sosial atau tidak. Selonjutnyo 
disebutkan bahwo fungsi peloyanan sosiol 
meliputi: 

l . Pencegahan, yaitu serangkaian kegiatan 
yang dilaksanakon untuk mencegah 
meluasnya dampak masalah bagi 
individu, keluarga, kelompok dan 
komunitas 

2. Rehabilitasi, yaitu serangkaian kegiatan 
yang dilaksanakan untuk memenuhi 
kebutuhan don memulihkan kehidupan 
masyarakat, pembangunan rumah, 
pengodaan sarana don prasarana 
pendidikan, ekonomi don fasilitas publik 

3. Pengembangan, yaitu serangkaian 
kegiatan yang dilaksanokan untuk 
meningkatkan kemampuan masyarakat 
melalui pemberdoyaan 

4. Perlindungan, yaitu serangkaian kegiatan 
yang dilakukan untuk memberikan jaminan 
rasa aman don ketenangan 

5 . Suportif, yaitu serangkaian kegiatan untuk 
mendukung kegiatan sektor terkait 

Mengacu pada DuBois don Miley, yang 
dikutip oleh Edi Suharto, dalam Analisis 
Kebijakan Publik: Panduan Praktis Mengkaji 
Masalah don Kebijakan Sosial, Bandung: 
Alfabeta (2005a) don Membangun Mosyarakat 
Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis 
Pembangunan Kesejahteraan Sosial don 
Pekerjaan Sosial, Bandung: Refika Aditama 
(2005b), ado empat peran profesi pekerjaan 
sosial: 
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l. 

2. 

3. 

4. 

Meningkatkan kapasitas orang dalam 
mengatasi masalah yang dihadapinya. 
Dalam menjalankan peran ini, pekerja 
sos ia l mengidentifikasi hambatan­
hambatan klien da lam melaksanakan 
tugas-tugas kehidupannya. Pekerja sosial 
juga menggali kekuatan-kekuatan yang 
ado pada diri klien guna mengembangkari 
solusi don rencana pertolongan. 

Menggali don menghubungkan sumber­
sumber yang tersedia di sekitar klien . 
Beberapa tugas pekerja sosial yang terkait 
dengan peran ini antara lain: (a) 
membantu klien men jangkau sumber­
sum ber ya ng diperlukannya; (b) 
mengembangkan program pelayanan 
sosial yang mampu memberikan manfaat 
optimal bagai klien; (c) meningkatkan 
komunikasi diantara para petugas 
kemanusiaan; don (d) mengatasi 
hambatan-hambatan dalam proses 
pelayanan sosial bagi klien. 

Meningkatkan jaringan pelayanan sosial. 
Tujuan utama dari peran ini adolah untuk 
menjamin bahwo sistem kesejahteraan 
sosial berjalon secara manusiawi, sensitif 
terhodap kebutuhan warga setempat don 
efektif dalam memberikan pe layanan 
sosial terhadap masyarakat. 

Mempromosikan keadilan sosial melalui 
pengembangan kebijakan sosia l. Dalam 
menjalankan peran ini, pekerja sosial 
mengidentifikasi isu-isu sosial don 
implikasinya bagi kehidupan masyarakat. 
Kemudian, pekerja sosial membuat 
naskah kebijakan (po/icy paper) yang 
memuat rekomendasi-rekomendasi bagi 
pengembangan kebijakan-kebijakan 
baru maupun perbaikan atau pergantian 
kebijakon-kebijakan lama yang tidak 
berjalan efektif. Se la in itu, dalam 
melaksanakan peran ini, pekerja sosial 
juga bisa menterjemahkan kebijakan­
kebijakan publik kedalam program don 
peloyanan sosial yang dibutuhkan kl ien. 

Mengacu pada hasil Kajian Direktorat 
Bantuan Sosial Karban Tindak Kekerasan don 
Pekerja Migran (2006) pelayanan sosial yang 
dibutuhkan pada tahap pro penempatan 
meliputi penyiapan daerah pengirim, 
bimbingan sosial don keterampilan pada tahap 
pro penempatan. Pada tahap penempatan 
dibutuhkan jaminan sosial don pemberdayaan 
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keluorgo sebogoi upaya ontisipasi terhadop 
mosoloh keluorgo yang ditinggolkon, odvokosi 
sosiol don pengurusan TKI bermasalah. 
Peloyonan sosial pada purno penempoton 
meliputi penyediaan fasilitas kepulangan, 
penongonan TKI bermosaloh don pem­
berdoyoan don reintegrosi keluargo . 

Ill. HAS IL PE N ELITIAN 

A . Gam b o ra n Umum Lokosi Peneli tian 

Tulungagung merupokan soloh satu 
kobupoten yang ado di provinsi Jawa Timur, 
mempunyoi luas wilayah 1.150,41 km2 terdiri 
dari l 8 kecomatan, 25 7 desa don 14 
kelurohan, 6.239 RT don 1.830 RW. Jumloh 
penduduk tahun 2006 sebesar 1.003.631 jiwa, 
sedangkon tahun 2007 mencopoi 1.112.966 
jiwa, atau mengalami kenoikon l 09 .335 jiwo 
atau l 0,89. Berdasorkon data BPS tahun 2007, 
kecamotan Kedungwaru merupakon penduduk 
terbanyak (93. 188 jiwa), sedangkon terkecil 
kecamatan Pucanglabong (25 .599 jiwa) . 

Ngantru merupakan kecomotan lokosi 
sasaran penelitian dengon jumlah penduduk 2. 
tohun 2007 sebanyak 58,957 jiwa. Kecamaton 
Ngantru terbagi habis ke dalam 13 desa, l 16 
Rukun Warga (RW) don 361 Rukun Tetangga 
(RT). Dua desa yang menjodi lokasi sasaran 
penel itian adalah Deso Pucung Lor don Deso 
Poke\. 

l. Deso Pucung Lor 

Deso Pucung Lor memiliki wilayah 
seluos 3,03 km2 dengan botos-botas 
wilayah sebelah utaro: Deso Srikoton don 
wiloyah Ka bu paten Blitar, sebelah selotan: 
Sungai Brantas, sebelah Barot: Deso 
Srikaton don sebelah Timur berbatasan 
dengon Deso Pake\ Kecamatan Ngontru . 
Jarak dari pusat pemerintahan kecomatan 
7 km, jorak dari ibukota kabupaten 13 
km don jarak dari ibukoto provinsi 150 
km. 

Deso Pucung Lor terdiri dari 3 dusun, 
8 RW don 21 RT, tahun 2006 berpenduduk 
3.586 jiwa terdiri dari loki-loki 1 .803 jiwo 
don perempuan 1.783 jiwo, don jumloh 
KK sebonyok 1 .069, dengon kepodoton 
penduduk 1.183 jiwo per km2. Dilihat dari 
kelompok umur moko jumloh penduduk 

produktif tohun 2006 berjumloh 2.426 
jiwa terd iri dori loki-loki 1 .209 jiwa don 
perempuon l .2 17 jiwo. 

Seluruh penduduk beragomo Islam, 
yang difosilitasi oleh 5 masjid don 20 
Musholla sebagai sarano tempat ibadoh 
mereka. Kegiatan pengajion (yasinon) 
merupokan okti vitas kesehorion 
masyorokat yang hompir ado di setiop RT. 
Dilihot dari tingkat pendidikan, mayoritos 
penduduk Deso Pucung Lor tahun 2006 
berpendidikan SD yakni sebesar l .34 7 
jiwa atou 52, 97% dori 2 .543 penduduk 
menurut pendidikon yang ditomatkan, 
sedangkan SLTP 27,33%, SLTA 18,95% 
don Perguruan Tinggi 0,75%. Tingkot 
pendidikon in i mempengoruhi 
kesempoton kerja, sehingga moyoritos 
penduduk bekerjo sebagai buruh di sektor 
pertonian, pertambangon/penggalian 
don bangunan. Di sektor sosio l, deso 
Pucung Lor memiliki 2 buah TK, 4 SD/ 
Modrasoh l btidaiyoh don 4 buah 
Modrasah Tsanowiyah. 

Deso Pake\ 

Deso Pake\ merupokan salah satu 
desa pol ing utara di kecamotan Ngontru; 
yang mempunyoi batas wi layah sebeloh 
Utoro berbat ason dengo n Deso 
Wonodod i, sebeloh selaton dengon 
Sungoi Brantos, seboloh Borot: Deso 
Pucung Lor don sebeloh Timur berbatoson 
dengan Deso Gandekah. Luos wi loyah 
desa Pake\ 2,51 km2 otou 6,81 % dari luos 
wiloyah kecomoton Ngontru seluos 36,85 
km 2 yang sebagion besar merupakan 
tonah sowah dengan pengoiran 1/2 teknis 
don t adoh hujan . Jarak dori pusot 
pemeri ntohon kecomoton Ngontru 
9 km, jarak dori ibukoto kobupoten 
Tulungogung 16 km don jarak dari ibukoto 
provinsi Jawa Timur 158 km. 

Pemerintahan Deso Pake\ terdiri dori 
2 dusun,4 lingkungon, 6 RW don 15 RT, 
dengon jumloh penduduk pada tohun 
2006 sebanyok 2.978 jiwa terdiri dari loki­
loki 1.479 jiwo (49,66%) don perempuon 
1 .499 jiwa (50,34%) serta jum lah KK 
sebonyok 826. Sebagoimana Deso 
Pucung Lor, tingkot pendidikan penduduk 
Deso Poke\ mayoritas jugo SD sebesar 
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1.163 iiwa atau 53,77% dari 2.163 iiwa 
menurut pendidikan yang ditamatkan 
penduduk. Sedangkan mata pencaharian 
penduduk mayoritas sebagai buruh tani, 
wiraswasta/pedagang, pertukangan dan 
jasa. Seluruh penduduk beragama Islam, 
dengan fasilitas yang dimiliki 3 masiid don 
25 Mushalla 

Kondisi masyarakat di kedua desa 
yang sebagian besar sebagai buruh tani 
tidak tetap dengan penghasilan terbatas 
dengan lahan yang terbatas pula, 
menjadikan mereka lebih tertarik bekerja 
keluar negeri, meskipun horus melalui 
calo. 

B . Permasalahan TKI poda Pro 
Penempatan 

Kondisi ekonomi merupakan alasan 
utama yang mendorong seseorang bekeria 
keluar negeri. Beberapa permasalahan yang 
dialami TKI pada pro penempatan adalah 
sebagai berikut: 

l . Pemalsuan dokumen 

Bekerja sebagai TKI harus memenuhi 
persyarata n tertentu sesuai ketentua n 
Departemen Tenaga Keria termasuk 
melengkapi dokumen seperti umur yang 
dibuktikan dengon KTP don liazoh. Tidak 
jarang ketentuon tersebut tidok dopot 
dipenuhi oleh colon TKI. Terbatasnyo 
informasi yang diterima masyarakat 
tentang prosedur don persyoratan untuk 
bekerio di luar negeri dimonfaatkan oleh 
oknum-oknum tertentu untuk mencari 
keuntungan pribadi. Pemalsuan KTP don 
alamat dilakukan oleh PJTKI atas 
permintaan colon TKI. Menurut tokoh 
masyarakat setempat pemalsuan 
dokumen dilakukan karena keing inan 
masyarokat untuk bekerja ke luar negeri, 
sementara persyarotan sulit dipenuhi oleh 
colon TKI. Hal ini diakui oleh informan 
mantan TKI ketika ia bekerja di Malaysia 
nama don umur di KTP serto iiazah SMP 
dipalsukan oleh calo. 

2 . Menunggu terlalu lama di penampungan/ 
di rumah selama l s.d. 3 tahun lebih. 
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Contoh kasus yang teriadi di wilayah 
penelitian berdasarkan informasi seorang 

3. 

4. 

colon TKI adalah adanya sejumlah colon 
TKI yang telah mengikuti pelatihan bahasa 
di Jakarta selama 1 bulan. Setelah kursus 
mereka harus kembali ke daerah don 
dijanjikan akan segera diberangkatkan 
ke luar negeri. Namun setelah ditunggu l 
s.d. 3 tahun belum iuga diberangkatkan. 
Belakangan baru diketahui bahwa 
namanya telah digunakan oleh orang lain 
untuk berongkat ke luar nege r i . 
Walaupun ia sudah membayar seiumlah 
uang kepada oknum-oknum tertentu 
namun hingga 3 tahun belum juga 
diberangkatkan. 

Makanan yang tidak layak di 
penampungan 

Mengikuti pendidikan don pelatihan 
merupakan salah satu persyaratan untuk 
bisa bekerja di luar negeri. Menurut 
mantan TKI selama ini pendidikan dan 
pelatihan dilaksanakan oleh PJTKI di 
Jakarta, dengan materi perawatan bayi 
don orang tua/jompo, kerumahtanggaan 
don kursus bahasa. Selama dalam 
penampungan antara l minggu hingga 
1 bulan mereka merasakan makanan 
yang kurang layak don minum yang 
terbatas. Menurut Dinos Tenaga Kerja 
provinsi Jawa Timur, kewenangan 
pengawasan don pembinaan ado di 
Jakarta karena sebagian besar kedudukan 
PJTKI berada di wilayah Jakarta. 

Biaya (hutang) 

Sesuai dengan ketentuan, 
masyarakat yang ingin bekerja ke luar 
negeri tidak dipungut biaya. Semua biaya 
penempatan TKI pada prinsipnya menjadi 
tanggung iawab pengguna, kecuali 
ditentukan lain atau persetuiuan Direktorat 
Jenderal Pembinaan don Penempatan TKI 
Depnakertrans. (Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republi k 
Indonesia nomor KEP-104A/MEN/2002 
tentang Penempatan Tenaga Kerja 
Indonesia ke Luar Negeri). Namun ha! ini 
juga dimanfaatkan oleh oknum tertentu 
untuk mencari keuntungan pribadi . Colon 
TKI tetap diminta biaya yang caro 
pembayaran don besarnya bervariasi, 
ada yang bayar dengan sistem angsuran 
don potong gaii setelah bekeria antara 
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3 s.d. 12 bulan. Tak jarong karena kondisi 
ekonomi, mereka terpaksa berhutong 
kepada keluargonyo don bahkon ke or-
ang lain . Seorang aparat desa 
menginformasikan bahwa ado orang tua 
TKI yang juga aparat desa setempat 
menjadi korban penipuan calo untuk duo 
orang anaknya yang menjanjikan bekerja 
di Amerika Serikat. Keterbatasan 
kemampuan ekonomi terpaksa ia harus 
meminjam uang baik dori keluorga 
maupun dari orang lain sebesar Rp. 80 
juta. Oknum yang menjanjikan don 
mengaku sebagai pegawoi pemda salah 
sotu kabupoten di Jawo Timur soot ini 
menghi lang don tidak diketahui 
keberadaannyo. Colon TKI gagal 
berangkat, iapun didesok untuk 
mengembalikan pinjamannyo, sedangkon 
aset yang dimilikinyo tidak cukup untuk 
menutupi hutangnyo. Aporat deso soja 
mudah d i tipu oleh calo, apalagi 
masyarokat biasa kota seorang tokoh 
masyarakat. 

Terjebak colo 

Cukup marak calo-colo bergerilya ke 
desa-deso memanfaatkan kelemahon 
mosyarakat. Mereka dengan gigih 
menghubungi remaja/pemuda usia 
produktif agar mau diajok bekerja ke luor 
negeri dengon imbalon gaji yang besar. 
Rekruitmen colon TKI ini dilakukon secara 
sem bu nyi - sem b u nyi (terse I u bung), 
sehingga warga don tokoh masyarakat 
t idak banyak yang mengetahuinya . 
Menurut kepala desa don tokoh-tokoh 
masyarakat yang disampaikan melalui 
FGD, sebetulnya cukup banyok cerita 
menyedihkon kegagolan mereka sebagai 
TKI , namun tidak mengurangi minat 
warganya untuk bekerjo di luor negeri. 

6. 

Antara colon TKI don keluargonya 7. 
dengan colo sudah terikat oleh perjanjian 
bohwa col on TKI tidak akan menceritakan 
kepada siapapun tentong colo ini. Calo 
yang berhasi l merekrut colon TKI untuk 
dibera ng~..Qtkan ke luar negeri akan 
memperoleh imbalon dari PJTKI antara Rp. 
1,5 juta hingga Rp. 2 juta. Keberodaan 
P JTKI di deso-deso, kecamotan hingga 
kobupaten Tu lungogung juga masih 
men jad i pert a nyoo n toko h-to ko h 

masyarakat setempat, apakah resmi atau 
hanya sekedar papon nama. Su litnyo 
memberantas cola ini juga diakui o leh 
aparat Polres Tulungagung dalom forum 
FGD. Hal ini disebabkan mosyarakat 
tidak mau memberikan laporon, colon TKI 
seakan sudah "dikunci rapat" oleh colo 
sehingga tidak akan menceritakan kepada 
siapapun. 

Pengurusan dokumen tidak melalui 
desa - jalan pintos 

Sebagaimana uraian di atas, untuk 
bekerja ke luar negeri horus memenuhi 
persyaratan tertentu. Pengurusan dokumen 
seperti KTP, surat kelakuan baik don surat 
ijin dari orang tua/ keluarganya harus 
melalui kantor desa. Menu rut kepala desa 
di lokosi penelitian, ia memberlakukan 
persyaratan ketat untuk memberikan 
berbagai dokumen yang diperlukan bagi 
colon TKI yang bekerja ke luar negeri. 
Colon TKI harus didampingi oleh orang 
tua/suomi / isterinya soot meng u rus 
dokumen ke kantor desa. Hal in i 
dilakukan untuk memastikan apakah 
dukumen yang dimiliki colon TKI tidok 
dipolsukan, mengetahui alasan bekerja ke 
luar negeri don memastikan apakah or­
ang tua/suami/ isteri memberikan ijin 
kepodo anggota keluarganya untuk 
bekerja ke luar negeri. Ketatnya kepala 
desa untuk memberikan ijin kepada 
warganya ini dimanfaatkon oleh ca !o 
untuk "memberi kemudahan" kepada 
mereka yang ingin bekerja ke luor negpr' . 
Colon TKI cukup menyerahkan identita:; 
tertulis, selonjutnya sega la persyaroton 
yang berhubungon dengan KTP, surat 
keterangan kelakuan baik don do kumen 
lainnyo diurus oleh calo, bah kan 
namapun kadong-kodang dipalsukan. 

Pendidikan don pelatihan TKI dilaksonokan 
di Jakarta 

Pendidikan don pelatihan colo n TKI 
yang harus dilaksanakan di Ja karta 
menimbulkan pertanya on don 
kekawotiron kepaia desa don tokoh-toko h 
masyarokat setempat. Keberangkatan dari 
desa ke Jakarta rowan terhadap berbogai 
masalah, don komunikasi denga n 
keluarga sulit dilaksanakan . Mengapa 
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t idak dilaksanakan di ibukota kabupaten 
atau ibukota Propinsi? Menurut informasi 
dari Dinos Tenaga Kerja propinsi 
Jawa Timur, PJTKI (sekarang PPTKIS) 
bisa membu ka cabang don menye­
lenggarakan pelatihan di daerah asal 
memenuhi persyaratan sebagaimana 
diatur dalam keputusan Menteri tenaga 
Kerjo nomor KEP-204/ MEN/l 999 don 
N o . KEP- l 38 / MEN/ 2000 tentang 
Penempatan Tenaga Kerja ke Luar Negeri 
yang berkaitan dengan PJTKI. Peraturan 
tersebut antara lain menyangkut kewajiban 
PJTKI mempunyai jaminan deposito 
dengan j umlah tertentu atas nama 9. 
menteri, memiliki modal disetor yang 
t erca ntum dalam akte pendirian 
perusa ha an, mempunyai tempat 
penampungan, don mempunyai pegawai 
ya ng berpengalaman di bidang 
k et enagakerjaan yang dibuktikan 
dengan surat pengalaman kerja. Untuk 
melaksanakan operasiona l di daerah 
PJTKI dapat mendirikan Perwada yang 
didaftorkon ke Kanwil Depnaker. 

Dinos Tenaga Kerja don Transmigrasi 
Kabupaten Tulungagung berharap agar 
di daerahnya mempunyai Balai AKAN 
(Antar Kerja Antar Negara) yang dapat 
difungsikan sebagai pendidikan don 
pelatihan bagi colon TKI. Saat ini usulan 
tersebut masih dalam proses, karena 
disamping biayanya cukup mahal, pihak 
pemda harus mampu menyediakan tanah 
untuk lokasinya. 

Belum ado kegiatan sosialisasi kepada 
masyarakat tentang prosedur don 
persyaratan bekerja di luar negeri 

Menurut pen jelasan Dinos Tenaga 
Kerja Provinsi Jawa Timur, sosialisasi 
tentang prosedur don persyaratan TKI 
dil akukan di hampir semua kabupaten di 
Jawa Timur bekerjasama dengan LSM 
setempat. Penjelasan yang soma juga 
diberikan oleh lnstansi Tenaga Kerja 
Kabu pa ten bahwa sosialisasi telah 
dilaksanakan. Namun menurut keluarga 
colon TKI , sosialisasi belum pernah 
dilakukan. Hal ini diakui oleh kepala desa 
don tokoh masyarakat setempat bahwa 

lnstansi Tenaga Kerja provinsi don 
kabupaten belum pernah datang ke 
desanya untuk menjelaskon kepada 
warga masyarakat tentang prosedur don 
persyaratan TKI. Namun kepala desa 
pernah memperoleh undangan untuk 
mengikuti sosialisasi di kabupaten. 

Penjelasan prosedur don persyaratan 
TKI selama ini diterima dari brosur, me­
dia massa, radio don TV Menu rut aparat 
desa setempat iklan ini cukup menarik, 
sehingga warga masyarakat tertarik untuk 
bekerja ke luar negeri. 

Sumber Daya Manusia TKI rendah 

Daerah sumber TKI / TKW pada 
umumnya daerah yang tingkat 
pengangguran don tingkat kemiskinannya 
tinggi. Karena tidak memiliki prospek 
untuk dapat bekerja dengan penghasilan 
untuk hidup layak di daerahnya, mereka 
nekad mencari pekerjaan di luar negeri. 
ltu lah yang menjadi faktor pendorong 
utama (pushing power) mencari kerja ke 
luar negeri. TKI/TKW untuk tenaga kasar 
don PLRT, umumnya berpendidikan 
rendah. Malah ado yang sekolah dasar 
pun tidak tamat. Keterampilannya pun 
tidak seberapa. 

Berdasarkan data kantor desa 
setempat, sebagian besar colon TKI 
yang mengurus dokumen umumnya 
berpendidikan SD. lnformasi yang 
diperoleh melalui wawancara dengan 
calon/mantan TKI don keluarganya, 
aparat desa don tokoh masyarakat 
setempat menyatakan bahwa untuk 
tenaga kasar don PRT, umumnya 
berpendid ikan rendah. Malah ado TKI 
yang sekolah dasar pun tidak tamat. 
Keterampilannya pun tidak seberapa. 
Sebagian memang dilatih di Balai Latihan 
Kerja Luar Negeri (BLKLN) yang dimiliki 
PJTKI di Jakarta , tetapi hanya ala 
kadarnya don belum berbasis kompetensi. 
Kadang malah hanya dilatih bagaimana 
menjawab seal u ji kompetensi yang 
sebenarnya, sehingga kelulusannya bukan 
jaminan mutu. 
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C Permasalahan TKI pada 
Penempatan di Luar Negeri 

TKI yang berhasil sudah dapat dipastikan 
mereka akan kembali ke Indonesia setelah 
kontrak telah habis, pulang melalui jalur resmi 
don dibenaknya sudah penuh dengan rencana 
untuk menggunakon uang hasil keringatnya 
setelah sekian lama bekerja di luar negeri 
meninggalkan keluarganya di daerah asal. 
Namun tidak sedikit mereka harus pulang tanpa 
membawa sedikitpun uang, bahkan pakaian 
yang dibawapun hanya yang menempel di 
badan don berbagai permasalahan lainnya. 
Permasalahan TKI yang bekerja di luar negeri 
adalah sebagai berikut 

l. Tidak memegang dokumen 

Beberapa persyaratan dokumen 
yang harus dimiliki oleh TKI antara lain 
paspor, visa kerja don perjanjian kerja. 
Colon TKI mengurus paspor ke kantor 
imigrasi setempat berdasarkan daftar 
nominasi colon TKI, sedangkan 
pengurusan visa kerja dilakukan oleh PJTKI 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
Sebelum diberangkotkan colon TKI harus 
menandatangani perjanjian kerja (PK) 
yang isinya telah disetu jui oleh pengguna. 
PK ditandatanga ni setelah TKI 
memperoleh visa kerja. Pelaksanaan 
penandatanganan PK dihadapan don 
d iketah u i oleh pegawai pengawas 
ketenagakerjaan di Kantor BP2TKI atau 
Ka nto r Wilayah Depnaker. Namun 
i nformasi dari mantan TKI menyatakan 
bahwa paspor dipegang oleh majikan 
atau agen di luar negeri, sedangkan PK 
ditandatangani oleh colon TKI tetapi ia 
tidak banyak mengetahui isinya. 

TKI yang tidak memegang dokumen 
ini mengakibatkan rawon terhadap 
berbagai permasalahan antara lain 
dipermainkan oleh agen don majikan, 
ditangkap oleh polisi soot keluar rumah 
karena tidak memegang paspor don 
masuk penjara. 

2. Pelanggaran perjanjian kerja 

Sebelum diberangkatkan colon TKI 
harus menandatongani perjanjian kerja 
(PK) Perjanjian kerja sekurang-kurangnya 
harus memuat a) nama don alamat 

pengguna b) jenis don uraian peker jaan 
atau jabatan c) kondisi don syarat kerja 
yang meliputi antara lain jam kerja, upah 
don cara pembayaran, upah lembur, cuti 
don waktu istirahat serta jaminan sosia l. 
Perjanjian kerja ini seringkali dilanggar 
oleh ma jikan don TKI yang selalu 
dirugikan. Hasil wawancara dengan 
mantan TKI menyatakan kondisi don syarat 
kerjo tidok sesuai PK, jam kerja hingga 
larut malam don tidok dihitung sebagai 
lembur, upah sering terlamb at don 
besarnya tidok sesuai dengan PK, tidok 
ado waktu istirahat karena harus bekerja 
larut malam don tidak ado jaminan sosial 
lainnya. 

3. Penindasan/ tindak kekerasan oleh majikan 

Bekerja di luar negeri sebagai TKI 
banyak resiko, mereka bukan tidak tahu 
risiko yang akan dialami, baik dari segi 
fisik, ekonomi, maupun sosial. Dari segi 
fisik, risikonya dapat berupa pelecehan, 
penganiayaan sampai pembunuhan . 
Dari segi ekonomi risikonya berupa 
penipuan, pemerasan, pemalakan, don 
perampokan. Dari segi sosial risikonya 
berupa pisah dengan ke luarga don 
saudara untuk jangka waktu lama yang 
dapat menimbu lkan dampak pada 
berbagai masalah sosial keluarga. 
Beberapa kasus yang dialami oleh TKI di 
daerah penelitian antara lain; Nh, 
menceritakan pengalaman buruknya : 
Boyongkon beker;a se/ama limo bu/an tidak 
pernah dapatgaii, maiikan soya Cina. Soya 
lari ke ma;ikan yang lain, Cina ;uga, 
keadaannya soma bengis, tiap hari mo rah 
melulu. Selomo duo bu/an setengoh tidak 
diberi gaii, lalu soya lori ke KBR/. 

Lain lagi cerita Mny 23 tahun, 
seorang bekas pembantu rumah tangga 
di Malaysia, mengaku telah bekerja di 
rumah majikannya yang berbangsa Cina 
selama 3 bulan. Soya tidok tohon perlokuon 
buruk maiikan, cerewet, beker;o hinggo lorut 
mo/om, tidur di gudang don diberi mokonon 
bosi. Akhirnyo soya lari don ditolong agen 
untuk dipindohkon ke moiikon berbongso 
Meloyu. Di sini nosibnyo hompir soma, 
disuruh ker;o hinggo mo/om tonpo istirohot 
Seteloh goii dirosokan cukup untuk membeli 
tiket soya pulong ke Indonesia. 
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4. lsteri majikan pencemburu 

Pada umumnya Tenaga Kerja 
Wanita (TKW) yang bekerja sebagai 
pembantu rumoh tongga usianya relotif 
mosih muda. Hal ini mengakibatkon 
bonyak para mojikan wanita yang juga 
re lotif masih mudo menjadi pencemburu, 
ketiko TKW tersebut dionggap terlalu dekot 
dengan mojikon loki-laki. Bekerja sebogai 
pembontu rumah tongga dengan majikon 
yang masih mudo diakui membawa 
resiko. Seharusnya pihak agen yang 
memperkerjokon TKW ini selektif karena 
ia tidok dopat memilih majikan. Akibat 
isteri mojikon pencemburu menjodikon 
para TKW ini tidok betoh bekerjo, korena 
sering menjodi sosoron kemarohan, 
umpoton don bohkon penyiksoon . 
Seorong TKW yang pernoh bekerjo di 
Arab Saudi mengotokan okibot isteri 
mojikon pencemburu, io terpo kso horus 
kemboli ke tonah air korena tidok tohon 
terhodap berbogoi umpoton dari isteri 
moji kon. 

5. Dipolok ogen 
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Sebuoh kosus diolomi seorong 
wonito yang bekerjo sebogoi pembontu 
rumoh tonggo di Arab Saudi 

Seorang wanita sebut sa;a Rky soot 
itu berumur ) 8 tahun don be/um menikah. 
lo anak pertama dari 3 bersaudara, duo 
adiknya masih duduk dibangku SD (wanita) 
don SMP (pria.) Orang tuanya bekerja 
sebagai buruh tani yang tidak setiap hari 
beker;a dengan penghasilan Rp. 16.000,­
/hari dengan tanggungan keluarga 4 or­
ang. Rky mendaftar melalui seorang calo 
yang datang ke rumahnya don di;an;ikan 
akan dikontrak selama 2 tahun sebagai 
pembantu rumah tangga di Arab Saudi. 
Pendaftaran tidak dipungut biaya don 
semua dokumen okan diurus oleh calo, 
don diioniikan do/am waktu dekot okan 
segera diberangkatkan. Setelah mendopat 
restu dari orang tuonya io diberangkatkon 
ke Jakarta don ditampung sebuah PT di 
Jakarta Timur (noma PT tidok ingot). Seloma 
satu bu/an do/am penampungan tanpa 
kegiatan berarti, wonito yang hanya lulus 
SD ini kemudion diberongkatkan ke Arab 
Saudi bersama rombongan lainnya tanpo 
memegang dokumen opapun. Setelah 

6. 

D. 

1. 

sampai di Negara tu;uan ia diiemput oleh 
agen yang mengaku sebagai cabang PJTKI 
di Jakarta, don long sung diantar ke seorang 
majikan. Rky sebetulnya betah beker;a don 
ia menerimo uang goii 80 real, 60 real 
harus diberikan oleh agen yang katanya 
sebagai cicilan biaya dokumen don tiket 
Jakarta Arab Saudi. Setelah 2 bu/an, ia 
diiual oleh agen ke maiikan lain . Tidak 
seperti maiikan yang pertama, ma;ikan ini 
dionggap terlalu cerewet don akhirnya ia 
lapor ke agen don dipindahkan (diiual) ke 
maiikan lainnya. Goji selama 2 bu/an ;uga 
diambil oleh agen. Demikian yang ter;adi 
selama 2 tahun beker;a ia sudah berganti 
majikan hingga sembilan kali, don setiap 
terima gaji selafu diminta oleh agen. 
Akhirnya io kembali ke Indonesia dengan 
biaya tiket dari ma;ikon terakhir tempat ia 
beker;a tanpa membawa uang hasil ;erih 
payah selama 2 tahun beker;a. Selamo 
beker;a ia tidak memegang dokumen 
apapun. Rky masih untung bisa pulang 
dengan selamot, namun temannya sempat 
ditahon oleh polisi akibat tidak memegang 
pospor 

Tidok mengetahui alamat KBR! 

TKI yang diberongkatkan ke luor 
negeri tak jorang statusnya adoloh ilegal, 
wolaupun demikian mereka lebih boik jika 
sampai di Negara tu juan segero 
melaporkan diri ke perwokilan Indonesia 
yang berada di Negara tersebut, agar bila 
terjadi masalah dapat ditongani secara 
cepat don tepat. Namun PPTKIS yang 
selama ini mengirim TKI ke luar negeri 
banyak yang tidak melaporkan ke KBRI. 
Di dalam pembekalon akhir pun TKI tidak 
diberikan alamat perwaki lan Indonesia di 
luor negeri. Akibatnya bilo terjodi masalah 
di tempat kerja TKI tidak dapat berbuat 
ban yak. 

Permasalahan TKI Pasco 
Penempatan 

Pulang sebelum mosa kontrak habis 

Setiap TKI yang bekerjo di luor negeri 
memiliki keinginan yang besor untuk 
membangun ekonominyo. Namun tidok 
semua TKI berhasil mendapatkan 
keinginannya untuk memperbaiki toraf 
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kehiduponnyo. Bonyok TKI yang terpokso 
horus pulong sebelum mosa kontraknyo 
te loh habis. Beberopo kosus yang 
diperoleh dori hosil wowoncoro dengon 
monton TKI menyotokon mereko pulong 
koreno sokit, minto dipulangkan kareno 
pekerjaon don goji tidok sesuai dengan 
perjanjian kerja don majikan meninggal 
dunia. Selain itu ado yang dipulangkan 
oleh pemerintah Malaysia karena 
pelonggaron dokumen imigrasi seteloh 
melalui proses di kepolisian don 
pengadilan. Pada kasus deportasi, 
kepulongon TKI ke tanah air ditonggung 
oleh pemerintah Malaysia bekerjosama 
dengan Kedutaan Besor RI. TKI yang 
mengalami permasalohan di luar negeri 
mengakibatkan pulang tidak membawa 
uong, don ado yang harus membeli tiket 
sendiri untuk pulang ke tonah air. 

Selain itu ado juga yang mengolomi 
penyiksaan don pemerkosaan o leh 
majikan, akibatnya ado TKI yang hamil 
bahkan ado yang pulang membawa 
anak. 

2. Proses pulang ke tonoh air 

Permasolahon yang dihodapi 
sebagian colon TKI bermasalah dalom 
pemulangon ke tanah air adolah ijin keluar 
dari pemerintah dimana TKI bekerja 
(cekout memo yang sulit diperoleh, paspor 
yang masih ditahan oleh majikan atau 
agen). Menurut pengakuan mantan TKI, 
dalam usaha penyelesaian masolah ini 
mereka dibantu oleh KBRI/KJRI setempat 
dalam pengurusan dokumen don tiket 
kapal lout. Ada pula yang menyatakan 
dibantu oleh agency/PPTKIS don teman/ 4. 
kerobat yang soma-soma menjodi TKI 
dalom bentuk menghubungkon dengan 
KBRI, pinjoman biaya tiket don 
penompungon sementora menunggu 
penyelesaian dokumen. 

3. Permasalahan keluarga 

Frustrasi don kecewa, adalah 
kenyataan pahit yang dihadapi oleh TKI 
setelah mendengar don menyaksikan 
sendiri permosalahan keluarga selama ia 
bekerj a di I ua r negeri, seperti 
penyalahgunaan uang kiriman TKI oleh 

suami/keluarganya, suami ni kah lagi, 
anak menjadi terlantar don merasa malu 
karena merasa gaga! don tidok berhasi l 
membawa uang. Mereka merasa malu 
kareno gaga! menjodi TKI don untuk 
sementara waktu t idak berani ke luar 
rumah, sehingga mempengaruhi 
hubu ngan dengan l ing kungan 
mosyarakot. Selain itu ado suomi/isteri 
yang nikah lagi dengan memanfaatkan 
kiriman uang dori TKI. Hal in i 
mengakibatkan kehormonison keluargo 
terganggu, onak menjadi terlantar kareno 
perceroian. 

Bagi TKI yang berhosil, pulang bisa 
membawa uong, namun banyak yang 
tidak mampu mengelola keuangan 
dengan boik don lebih banyak digunakan 
untuk memperbaiki rumah don membeli 
tanah. Akibatnya banyak diantora mereka 
kembali menekuni pekerjoan lamanya 
sebagai bu ruh tani atau kembali 
menganggur. 

TKI yang gaga! don terpaksa harus 
kembali ke tanoh air juga dihadapkan 
oleh persoalan hutong. Pado umumnya 
mereka berangkat ke luar negeri 
menggunakon uang dari hasil pin jaman 
keluarga atou orang lain yang digunakan 
untuk pengurusan dokumen don bioyo 
pemberangkotan ke luar negeri. 
Akibatnya banyak diantaro mereka juga 
harus memikirkan hutang-hutangnya, 
sedangkan mereka juga sudah t idak 
mempunyai oset pribadi yang bisa dijuol 
untuk menutupi hutang-hutangnya. 

Masih minimnya pembinaan dari instonsi 
terkait bagi manton TKI 

Manton TKI yang kemboli ke tanah 
air baik yang berhasil maupun yang 
gaga! menghadopi berbagoi masaloh 
sebagoimona u ro ian di otas . Mereka 
yang gaga! don pulong tidak membowa 
uong, don menyoksikan suaminya nikoh 
lagi sehinggo anok menjadi terlontar, para 
TKI ini mengaku pasroh don tidak tohu 
apa yang horus dilokukon. Sedongkan 
mereko yang berhasilpun menghadapi 
mosalah soot uangnyo hobis untuk 
memperboiki rumah. 
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Menghadapi permasalahan ini, para 
TKI mengakui belum ado pembinaan 
dari instansi manapun, wolaupun secara 
informal dari kepala desa don tokoh 
masyarokat telah memberikan pem­
binaan dalam bentuk nasehat-nesehat 
don pemberian motivasi. Menurut mantan 
TKI pembinaan ini sebetulnya diperlukan, 
mengingat banyak diantara mereka 
menga lami kegagalan bekerja di luar 
negeri don pulang tanpa membawa 
uang. 

Dinos Sosial Provinsi Jawa Timur 
dalam kegiatan perlindungan sosia l 
Tindak Kekerasan dan Pekerja Migran 
tahun 2007 telah memberikan bantuan 
kepada 20 orang pekerja migran yang 
mengalami masalah. Jenis bantuan yang 
diberikan adalah peralatan jual soto, 
pracangan, ternak, pertukangan kayu 
don penjahitan. Sebanyak 8 orang 
diantaranya berasal dari daerah 
penelitian. Minimnya perhatian dari 
pemerintah daerah tentang nasib TKI ini 
menjadikan mereka cukup menderita. 
Para TKI ini mengharapkan agar 
pemerintah dapat memberikan pem­
binaan seperti pengetahuan kewira­
usahaan, usaha ekonomis produktif dan 
berbagai jenis keterampilan yang dapat 
dijadikan usaha ekonomi mereka. 

E. Analisis Te ori 

Kesulitan ekonomi, sempitnya lapangan 
pekerjoan don upah yang rendah di negara 
berkembang mendorong penduduk untuk 
mengadu nasib ke negara maju meskipun tanpa 
bekal (keahlian, persiapan, dokumen) yang 
memadai. Sebagian besar pekerja migran dari 
negara berkembang ini umumnya terdorong 
oleh upah yang relatif tinggi dibanding upah 
yang diterima di negara asal. Faktor pendorong 
don penarik ini sebenarmya merupakan hukum 
ekonomi yang wa jar jika prosesnya dilalui 
berdasarkan kriteria yang dibutuhkan. 

Berdasarkan temuan lapangan, per­
masalahan TKI muaranya bersumber dari 
masalah ekonomi. Sektor industri yang ado 
belum mampu menyerap seluruh tenaga kerja 
yang ada di Indonesia, sehingga banyak te~adi 
pengangguran. Terbatas lapangan kerja di 
dalam negeri ini menyebabkan banyak TKI 
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berbondong-bondong mencari penghidupan di 
luar negeri. 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat di 
wilayah penelitian merupokan faktor pendorong 
munculnya TKI ke luar negeri. Hal ini menjadi 
masalah karena belum maksimalnya sosialisasi 
kepada masyarakat tentang prosedur don 
persyaratan bekerjo di luar negeri don masih 
rendahnya SOM TKI. Ketidoksiopan colon TKI 
di daerah asal menimbulkan berbogai masalah 
di luar negeri seperti penyiksaan oleh majikan 
don berbagai pelanggaran perjanjian kerja. 
Hal ini mengakibatkan TKI terpaksa kembali ke 
Indonesia sebelum masa kontrak habis. 
Didalam negeri, permasalahan ini juga 
berdampak pada kesejahteraan don 
keharmonisan hubungan keluarga 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

l . Permasalahan TKI pada pro penempatan 
meliputi pemalsuan dokumen, menunggu 
terlalu lama di penampungan/di rumah 
selama l s.d. 3 tahun lebih, makanan 
yang tidak layak di penampungan, hutang 
kepada keluarga atau orang lain untuk 
melengkapi persyaratan don pengurusan 
dokumen , terjebak oleh cola, pengurusan 
dokumen tidak melalui desa - jalan pintos, 
pendidikan don pelatihan TKI 
dilaksanakan di Jakarta, belum ada 
kegiatan sosialisasi dari instansi terkait 
kepada masyarakat tentang prosedur don 
persyaratan bekerja di luar negeri don 
rendahnya $umber Daya Manusia TKI. 

2. Permasalahan TKI pada Penempatan di 
Luar Negeri meliputi tidak memegang 
dokumen soot bekerja, penindasan/ 
tindak kekerasan oleh majikan, isteri 
majikan pencemburu yang mengakibatkan 
TKI tidak betah bekerja, korena sering 
menjadi sasaran kemarahan, umpatan 
don bahkan penyiksaan. Selain itu ado 
kasus-kasus TKI yang dipalak oleh agen, 
pelanggaran perjanjian kerja yang 
dilakukan oleh majikan dan tidak 
mengetahui alamat KBRI sehingga bila 
terjadi permasalahan yang menimpa TKI 
tidak dapat segera diselesaikan. 

3. Permasalahan TKI pada pasca 
penempatan meliputi pulang sebelum 



masa kontrak habis, kesulitan pulang ke 
tanah air sebagoi akibat pospor ditahan 
oleh mo jikan, permosolohon keluorga 
seperti suami/isteri kawin lagi sehingga 
anak menjadi terlantar, don masih 
minimnya pembinaan dari instansi terkait 
bagi mantan TKI. 

4. Pe rmasalahan TKI bersumber dari 
masalah ekonomi, ketidaksiapan colon 
TKI di daerah asal don sistem rekruitmen 
yang tidok melalui prosedur resmi, yang 
mengakibatkan permasalahan selama 
bekerja di luar negeri . Akibatnya TKI 
terpaksa pulang sebelum masa kontrak 
habis. Mosa loh ini juga dirasakan oleh 
keluarga yang ditinggalkan don bagi 
mantan TKI sebagai akibat minimnya 
pembinaan intansi terkait. 

B . Saran 

l. Memperhatikan kondisi masyarakat di 
daerah penelition maka dalam upaya 
meminimalisi r permosolahan TKI poda 
pro penempatan, diperlukan sosialisasi 
tentang prosedur don persyoratan bekerja 
di luar negeri bogi mosyorakot. Dalam 
upoyo memberikon peloyonan don 
perlindungan kepada colon TKI, sistem 
pelayanan sa tu atop perlu menjadi 
pertimbangan pemerintah daerah. 
Pelayanan ini mencakup sejak pen­
daftoron, pelaksanaan pelatihon hingga 
pemberongkaton colon TKI ke negora 
tujuan. 

2. PPTKIS perlu memberikan data tentang 
penempotan TKI ke perwakilon RI di 
negara tujuan. Data ini diperlukan dalam 
upaya memberikon peloyonan don 
perl indungan TKI selama bekerja di luar 
negeri oleh perwokilan RI di negara tujuon. 
Selamo ini perwakilan RI di luor negeri 
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honya me m beri kan peloyonon d on 
perlindungan pada kas us-kasus TKI, 
kareno belum semua PPTKIS memberikon 
loporan ke KBRI/KJRI setempat. Melolui 
data base ini piha k perwakilan RI 
diharapkan dopat memberikan upaya­
upoya prevent i f sebelum te r jadi 
permasalahan yang menimpo TKI di 
negora tujuan. 

3. Pemerintah daeroh perlu mengadokon 
pembinoon kepado mantan TKI baik yang 
berhasil moupun yang gagol. Hal in i 
dilakukan mengingat TKI yang berhosil 
opalog i yang gago l soma-soma 
mengolom i mosaloh . M ereka yang 
berhasil perlu pembinoan dalom usaho 
memonfaatkon uang misalnya melalui 
program pemberdoyaan. Demikian pula 
dengan mantan TKI yang gagal dapat 
dilakukon pembinaan misalnyo pem­
berdayoan keluarga, pembinoon mental 
psikologis, pembinaan anok terlontar don 
program kegiatan lainnya sesuai dengon 
permosolahan TKI. Pem berdoyoan 
manton TKI ini dapat di lokuko n oleh 
pemerintah daerah setempat. 

4. Penyeleksion don pengowosan terhadop 
PPTKIS perl u diloksanokan secaro 
konsisten don berkelan juton melo lui 
kerjosomo lnstonsi Tenaga Kerjo don 
lnstansi Sosia l. Penga wasan i ni bisa 
dilakukon dengan mel ibotkon pekerj o 
sosiol yang memahami permosalohon, 
pelatihan don penanganan permosolohon 
sosial ps ikologis TKI don keluorgonya. 
Peron pekerja sosial bisa dolom bentuk 
pendompingon sosiol , pe mbeloan, 
bimbingon sosiol terhodop colon TKI sejak 
rekruitmen hingga kepulongonnnyo ke 
tanah air. 
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